SKRIPSI

PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN DISIPLIN KERJA
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. INDOJAYA
AGRINUSA UNIT BREEDING FARM 11
KABUPATEN KAMPAR

g;“&

UIN SUSKA RIAU

OLEH :
M. AL-QODRI
E g8 12070112803
c & PROGRAM STUDI S1 MANAJEMEN
5 = FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL
2 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM
RIAU

2024



Nama

Nim
Konsentrasi
Program Studi
Fakultas

Semester

Judul

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI
: M. AL QODRI
112070112803
: Manajemen Sumber Daya Manusia
: S1 Manajemen
: Ekonomi Dan Ilmu Sosial
: 9 (Sembilan)

: Pengaruh Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Indojaya Agrinusa Unit Breeding Farm II
Kabupaten Kampar

DISETUJUI OLEH

Dr.Sabarno o
NIP. 1972031200012 1 002

MENGETAHUI

KETUA PRODI S1 MANAJEMEN

NIP. 19720513 200701 2018



LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

Nama : M. AL QODRI

NIM : 12070112803

Jurusan :  S1 Manajemen .

Fakultas :  Ekonomi Dan Ilmu Sosial

Judul Skripsi : Pengaruh Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan Pada PT. Indojaya Agrinusa Unit
Breeding Farm Il Kabupaten Kampar
Tanggal Ujian

Tim Penguji

Ketua
Dr. Julina, SE, M.Si

Sekretaris
Roza Linda, SE, MM

Penguji I
Sehani, SE, MM

Penguji 11
Dr. Muhammad April, SH, M.Hum




Lampiran Surat :
Nomor  : Nomor 25/2021
Tanggal : 10 September 2021

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini:
Nama c AL QOO R
NIM .\2020 11 2803
Tempat/Tgl. Lahir  : (L1 barv [/ (¢ agutus 2001
Fakultas/Pascasarjana : [ (osiomm/ ofawr (Lo SOS ra(
Prodi : Ma vie gereer
Judul Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya llmiah lainnya*:
,/&ﬂqd/u//r Ut/ vexS ker&a Lo f{'J//?//m /(8/110{
TCI’\%C/M’V U rqer T kar?/awa v ,p“ oda LT, (o 1t \/C:’
Agrivtesa O nif Rreecting  [fara, Ka bu/aqla/"
Uam Per |

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

1. Penulisan Bisertasi/Firesis/Skripsi/Karya limiah lainnya* dengan judul sebagaimana tersebut di
atas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu Disertasi/Fhesis/Skripsi/Karya limiah lainnya* saya ini, saya nyatakan bebas
dari plagiat.

4. Apa bila  dikemudian  hari  terbukti  terdapat  plagiat dalam  penulisan
Disertasi/Fhesis/Skripsi/(Karya Iimiah lainnya)* saya tersebut, maka saya besedia menerima

sanksi sesua peraturan perundang-undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari

pihak manapun juga.

Moy 2029

NlM-\zo;zouwos

*pilih salah satu sasuai jenis karya tulis



ABSTRAK

PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN DISIPLIN KERJA
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. INDOJAYA
AGRINUSA UNIT BREEDING FARM 11
KABUPATEN KAMPAR

Oleh : M. Al-Qodri
NIM : 12070112803

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Indojaya Agrinusa Unit
Breeding Farm II Kabupaten Kampar. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif yang menggambarkan variabel secara apa adanya didukung
dengan data-data berupa angka yang dihasilkan dari keadaan sebenarnya. Data
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Adapun populasi dalam
penelitian ini berjumlah 133 orang dan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini berjumlah 50 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, begitu juga dengan disiplin kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Indojaya Agrinusa Unit
Breeding Farm II Kabupaten Kampar. Motivasi kerja dan disiplin kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Indojaya Agrinusa Unit
Breeding Farm II Kabupaten Kampar. Adapun besaran pengaruhnya ditunjukan
dengan Koefisien determinasi sebesar 0,372 atau sebesar 56,6% hal ini
menunjukan bahwa 56,6% Kinerja karyawan dipengaruhi oleh motivasi kerja dan
disiplin kerja dan 43,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF WORK MOTIVATION AND WORK DISCIPLINE
ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT PT. INDOJAYA AGRINUSA UNIT
BREEDING FARM II KAMPAR DISTRICT

Oleh : M. Al-Qodri
NIM : 12070112803

This research aims to determine the influence of work motivation and
work discipline on employee performance at PT. Indojaya Agrinusa Unit
Breeding Farm Il Kampar Regency. This research uses a quantitative descriptive
method which describes variables as they are, supported by data in the form of
numbers generated from the actual situation. The data used is primary data and
secondary data. The population in this study was 133 people and the sample used
in this research was 50 people. The research results show that work motivation
influences employee performance, as well as work discipline influences employee
performance at PT. Indojaya Agrinusa Unit Breeding Farm II Kampar Regency.
Work motivation and work discipline influence employee performance at PT.
Indojaya Agrinusa Unit Breeding Farm Il Kampar Regency. The magnitude of the
influence is shown by the coefficient of determination of 0.372 or 56.6%. This
shows that 56.6% of employee performance is influenced by work motivation and
work discipline and 43.4% is influenced by other variables not examined in this
research.

Keywords: Work Motivation, Work Discipline, Employee Performance
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur dari perusahaan dan
mempunyai peranan yang sangat penting dalam kegiatan didalam perusahaan.
Menurut Notoatmodjo dalam Zaondani (2024), mengemukakan bahwa manusia
sebagai salah satu komponen organisasi merupakan sumber daya penentu
tercapainya visi dan misi organisasi. Oleh sebab itu sumber daya manusia harus
dikelola sedemikian rupa sehingga berdaya guna dan berhasil guna dalam
mencapai misi dan tujuan organisasi. Sumber daya manusia dituntut untuk
memberikan keunggulan kompetitif dalam memenangkan persaingan. Keunggulan
kompetitif dapat dilihat dari aspek penguasaan pengetahuan, keterampilan dan
sikap, serta perilaku kerja yang terarah pada pencapaian sasaran organisasi.

Di era globalisasi saat ini, masalah sumber daya manusia menjadi sorotan
maupun tumpuan bagi perusahaan untuk tetap dapat bertahan. Sebab Sumber daya
manusia merupakan peran utama dalam setiap kegiatan perusahaan. Sumber daya
manusia akan menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan perusahaan.
Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi
karena manusia menjadi perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan
organisasi. Tujuan tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif karyawan meskipun
alat-alat yang dimiliki perusahaan begitu canggihnya (Nahariah 2021)

Di dalam suatu organisasi sumber daya manusia memegang peranan utama

yang berpengaruh pada setiap kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh organisasi



dan dianggap sebagai ujung tombak untuk menjalankan aktivitas organisasi
sehari-hari. Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang
memiliki akal, keinginan, kemampuan, keterampilan, pengetahuan, dorongan dan
kerja. Betapa pun majunya teknologi, berkembangnya informasi, tersedianya
modal dan memadainya bahan, namun tanpa sumber daya manusia, organisasi
akan sulit untuk mencapai tujuannya. Walaupun organisasi memiliki tujuan
perusahaan dan rencana organisasi yang baik, itu akan menjadi sia-sia belaka jika
unsur sumber daya manusianya tidak diperhatikan. Organisasi harus dapat
mengelola karyawan agar dapat meningkatkan kinerja di dalam organisasi
tersebut.

Menurut Kasmir (2019) Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh
kinerja individu karyawannnya, suatu organisasi akan berupaya untuk
meningkatkan kinerja karyawannnya dengan harapan tujuan perusahaan dapat
tercapai. Kinerja karyawan adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah
dicapai dalam pemenuhan tugas dan tanggung jawab yang diberikan selama
periode waktu tertentu. Sedangkan menurut Mathis dan Jackson dalam
Kuruway (2021) Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau
kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan, secara legal tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan moral maupun etika.

Kinerja merupakan suatu istilah secara umum yang digunakan sebagian

atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu periodik



dengan referensi pada sejumlah standar seperti biaya- biaya masa lalu atau yang
diproyeksikan, dengan dasar efisiensi, pertanggung jawaban atau akuntabilitas
manajemen semacamnya, untuk memotivasi individu karyawan agar mencapai
sasaran organisasi dan memenuhi standar perilaku maka perlu dilakukan penilaian
kinerja sehingga dapat membuahkan hasil yang diinginkan oleh organisasi,
penilaian kinerja dapat digunakan untuk menekan perilaku yang tidak semestinya
diinginkan, melalui umpan balik hasil kinerja pada waktunya serta pemberian
penghargaan, baik yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik (Budi 2022)

Wanta, Trang et al. (2022) menyatakan bahwa satu alasan kesuksesan
karyawan dan organisasi adalah karena adanya faktor motivasi yang tinggi dan
konsep motivasi yang digunakan untuk menjelaskan kemampuan dan kesempatan
bekerja. Motivasi adalah sebuah faktor yang lebih mengarah pada perilaku dalam
organisasi. Motivasi Kerja adalah kondisi (energi) yang menggerakkan dalam diri
individu yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Mangkunegara
(2009:93) Motivasi muncul dari dua dua dorongan, yaitu dorongan dari dalam diri
sendiri (internal motivation) dan dorongan dari luar diri pihak lain (external
motivation). Di dalam diri seseorang selalu akan mempunyai motivasi yang
digunakan untuk menggerakan perilakunya di dalam memenuhi tujuan tertentu.
Motivasi karyawan dapat dipengaruhi oleh faktor minat, gaji yang diterima,
kebutuhan akan rasa aman, hubungan antar personal dan kesempatan untuk
bekerja. Dengan adanya motivasi dapat merangsang karyawan untuk lebih
menggerakan tenaga dan pikiran dalam merealisasikan tujuan perusahaan.

Apabila kebutuhan akan hal ini terpenuhi maka timbul kepuasan dan kelancaran



terhadap peningkatan kinerja karyawan. Selain motivasi, kedisiplinan juga
memiliki peranan yang penting. Disiplin menunjukan sikap kepatuhan karyawan
terhadap peraturan yang berlaku di dalam perusahaan. Menurut Keith Davis
dalam Etikawati, Rosidin et al. (2023) Disiplin kerja dapat diartikan sebagai
pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi.
Sedangkan menurut Hasibuan (2019:194) Disiplin kerja adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku. Pengertian disiplin sering juga disebut adalah fungsi
operasional kedua dari manajemen personalia. Disiplin karyawan (baru/lama)
perlu dilakukan secara terencana dan berkesinambungan. Disiplin harus bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan moral karyawan
supaya prestasi kerjanya baik dan mecapai hasil yang optimal

Pendisiplinan karyawan dapat dilaksanakan dengan cara menetapkan
peraturan yang harus dipatuhi karyawan. Peraturan sangat diperlukan untuk
memberikan bimbingan dan penyuluhan bagi karyawan dalam menciptakan tata
tertib yang baik di perusahaan. Dengan tata tertib yang baik di perusahaan, maka
semangat kerja dan efektivitas kerja karyawan akan meningkat sehingga akan
mendukung pencapaian kinerja yang maksimal. Dapat dikatakan jika suatu
perusahaan akan sulit mencapai tujuannya jika karyawan di dalamnya tidak
menerapkan disiplin yang baik, yaitu tidak mematuhi dan menjalankan peraturan
yang ada. Dengan karyawan mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan dan mempunyai disiplin yang tinggi maka akan menciptakan suasana

perusahaan lebih kondusif sehingga akan berdampak positif pada aktivitas



perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan mempunyai harapan agar
karyawan perusahaan dapat mematuhi peraturan yang telah ditetapkan.

Menurut Azwar dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Disiplin
Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Hotel Grand Inna Muara Padang”,
menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hasil ini membuktikan bahwa dengan meningkatkan disiplin
ketja maka kinerja karyawan akan meningkat. Hasil yang sama ditunjukkan oleh
Ardianto dalam Fatimah and Bahri (2023) penelitiannya yang berjudul “Analisis
Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan (Studi
Pada Karyawan Difisi Fabrikasi Direktorat Produksi PT. INKA Madiun)”, hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini membuktikan
bahwa dengan meningkatkan motivasi dan disiplin kerja karyawan akan dapat
meningkatkan kinerja karyawan.

PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding Farm Il merupakan perusahaan
yang bergerak dalam pembuatan dan penjualan pakan ternak serta pembibitan
terhak dan vaksinasi ternak. PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding Farm 11
merupakan salah satu anak perusahaan Chaeron Pokphan Medan (Sumatera
Utara). Pada tahun 2000 resmilah berdiri PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding
Farm 11 Pekanbaru yang berlokasi di Koto Tibun, Kabupaten Kampar dengan
jumlah karyawan sebanyak + 133 orang. Berikut data karyawan PT. Indo Jaya

Agrinusa Unit Breeding Farm 11 Kabupaten Kampar pada tahun 2024 :



Tabel 1.1 : Data Karyawan PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding Farm
II Kabupaten Kampar pada tahun 2024

Jumlah Karyawan

ho Jabatan (Elmployeiei)
1 Farm Manageir 1
2 Post Morteim & Carcas Opeirator 2
Farm Administration 1 1
Hatching Elgg Opeirator 4
3 Gardeineir 2
Laundry Opeirator 3
Sanitation Opeirator 3
Driveir 3
Seicurity 12
WWTP Opeirator 1
Farm Administration 2 (Logistik & Markeiting) 2
Wood Shaving Opeirator 4
4 Feieid Wareihousei Opeirator 6
OWK Wareihousei Opeirator 1
5 Farm Administration 3 (PPS & PGA) 1
6 Teichnic Supeirvisor 1
Assistant Teichnic Supeirvisor -
Teichnic Opeirator 4
Heinhousei Supeirvisor (Kandang 1-4) 1
Heindhousei Opeirator 14
Substitution Opeirator 1
7 Vaccina & Grading Seinior Opeirator -
Utteir Opeirator -
Neist Pad Opeirator -
Support Farm Opeirator 4
Heinhousei Supeirvisor (Kandang 5-8) 1
Heindhousei Opeirator 14
Substitution Opeirator -
8 Vaccina & Grading Seinior Opeirator 1
Utteir Opeirator -
Neist Pad Opeirator 1
Support Farm Opeirator 4
Heinhousei Supeirvisor (Kandang 9-12) 1
Heindhousei Opeirator 14
Substitution Opeirator -
9 Vaccina & Grading Seinior Opeirator 1
Utteir Opeirator -
Neist Pad Opeirator 1
Support Farm Opeirator 4
Heinhousei Supeirvisor (Kandang 13-16) 1
Heindhousei Opeirator 14
Substitution Opeirator 1
10 Vaccina & Grading Seinior Opeirator 1
Utteir Opeirator -
Neist Pad Opeirator 1
Support Farm Opeirator 3
Total 133
Sumber: PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding Farm 11 Kabupaten Kampar
tahun 2024



Berdasarkan tabel 1 jumlah karyawan pada PT. Indo Jaya Agrinusa Unit
Breeding Farm II tahun 2024 seluruhnya berjumlah +133 orang. Kinerja pada
umumnya adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau kelompok orang
dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan, secara
legal tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika (Mathis dan
Jackson, 2009). Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya kinerja karyawan
PT:Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding Farm II Kabupaten Kampar belum diteliti
secara mendalam. Pembahasan ke arah ini hanya sekedar dugaan saja. Penulis
ingin meneliti seberapa besar pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan di PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding Farm II Kabupaten
Kampar.

Tabel 1.2 : Penilaian Kinerja PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding
Farm 11 Kabupaten Kampar pada tahun 2019-2023

Tahun K\;l;;g\?vgn NiIaRiaI?:ta- Keterangan
2019 133 70 Cukup
2020 133 73,4 Cukup
2021 133 75,8 Cukup
2022 133 77,9 Cukup
2023 133 78,6 Cukup

Sumber: Data Internal PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding Farm 11
Kabupaten Kampar tahun 2023
Tabel 1.2 menyatakan penilaian kinerja karyawan pada PT. Indo Jaya

Agrinusa Unit Breeding Farm II Kabupaten Kampar tahun 2019-2023. Pada nilai



rata-rata tiap tahun mengalami peningkatan kinerja namun masih dengan
keterangan CUKUP.

Untuk mengetahui keterangan dari tabel penilaian kinerja karyawan pada
PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding Farm Il Kabupaten Kampar dapat dilihat
melalui rentang penilaian kinerja pada tabel berikut :

Tabel 1.3 : Rentang Penilaian Kinerja Karyawan PT. Indo Jaya
Agrinusa Unit Breeding Farm 11 Kabupaten Kampar pada tahun 2019-

2023
NO Nilai Kategori
1 90,01-100 Sangat Baik
2 80,01 -90 Baik
3 70,01-80 Cukup
4 60,01-70 Kurang
5 50,01-60 Sangat Kurang

Sumber: Data Internal PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding Farm 11
Kabupaten Kampar tahun 2023
Pada saat melakukan pra-survey dengan instrument wawancara dengan
salah satu staff HRD. Menurut (Ivan, Staff HRD) yang sering dilakukan oleh
karyawan PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding Farm II Kabupaten Kampar
adalah mengenai kedisiplinan karyawan. Sistem absensi karyawan PT. Indo Jaya
Agrinusa Unit Breeding Farm II Kabupaten Kampar menjadi salah satu acuan
untuk menilai kedisiplian karyawan. Perusahaan juga memberikan punishment
terkait dengan kedisiplinan, adapun bentuk punishment yang diberikan apabila
melanggar peraturan perusahaan bisa berupa teguran. Teguran diberikan apabila

karyawan yang bersangkutan melanggar peraturan namun masih wajar untuk



dimaklumi, misalnya datang terlambat masih diberikan toleransi apabila tidak
lebih dari 10 menit. Kemudian Surat Peringatan (SP) juga merupakan punishment
yang diberikan perusahaan dengan tingkat peringatan dari SP 1 sampai 3, hingga
pemberhentian kerja. Punishment tersebut diberikan kepada karyawan yang
sudah mendapat teguran masih mengulangi perbuatannya.

Tabel 1.4 : Data Jenis Tunjangan yang diperoleh Karyawan PT. Indo

Jaya Agrinusa Unit Breeding Farm 11 Kabupaten Kampar pada tahun
2019-2023

NE Golongan Jenis Tunjangan

a. Tunjangan Perumahan
b. Tunjangan Kesehatan
1 Golongan 1 c. Tunjangan Keluarga
d. Tunjangan Pensiun

e. Tunjangan Hari Raya

Tunjangan Kesehatan

o @

Tunjangan Pensiun
2 Golongan 2 i
Tunjangan Keluarga

o o

Tunjangan Hari Raya

Tunjangan Kesehatan

o @

Tunjangan Keluarga
3 Golongan 3 j )
Tunjangan Pensiun

o o

Tunjangan Hari Raya

a. Tunjangan Kesehatan
b. Tunjangan Keluarga

4 Golongan 4 d )
c. Tunjangan Pensiun

d. Tunjangan Hari Raya

Sumber: Data Internal PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding Farm 11

Kabupaten Kampar tahun 2023




Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ada beberapa jenis tunjangan
yang diperoleh karyawan tahun PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding Farm II
Kabupaten Kampar. Adapun besarnya jumlah dari masing-masing jenis tunjangan
diberikan sesuai dengan golongan karyawan. Namun pada hasil observasi di
lokasi penelitian terdapat beberapa karyawan yang merasakan kurang menerima
tunjangan yang dijanjikan oleh pihak perusahaan sehingga beberapa karyawan
kurang merasa puas dan dinilai tingkat motivasi kerja pada PT. Indojaya Agrinusa
Unit Breeding Farm II Kabupaten Kampar masih rendah

Tabel 5 : Data Absensi Karyawan PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding
Farm 11 Kabupaten Kampar pada tahun 2019-2023

Jumlah Keitidak hadiran/ Tahun Jumlah Persentase
farein Jumlah Hari Ketidak Ketidak
Karyawan Kerja Izin Cuti Alfa hadiran hadiran/
Satuan / Tahun Tahun
2019 133 280 598 357 5 960 2,5%
2020 133 280 740 572 7 1319 3,5%
2021 133 280 873 623 10 1506 4,0%
2022 133 280 750 495 8 1253 3,3%
2023 133 280 1023 785 15 1823 4,8%

Sumber: Data Internal PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding Farm 11
Kabupaten Kampar tahun 2023

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat ketidakhadiran karyawan
setiap tahun PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding Farm II Kabupaten Kampar
terhitung tinggi, dapat dilihat dari tabel ketidakhadiran tertinggi mencapai 4,8%
pada tahun 2023. Data tersebut menggambarkan banyaknya karyawan yang

belum menyadari pentingnya kedisiplinan. Permasalahan berdasarkan hasil
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obeservasi/wawancara di lokasi oleh salah satu pimpinan peusahaan tentang
kedisipilanan yang menjadi masalah adalah ketidakhadiran dan keterlambatan.
Untuk kehadiran di PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding Farm II Kabupaten
Kampar hampir setiap bulan pasti ada yang tidak masuk baik itu izin, sakit,
maupun tanpa keterangan, kondisi tersebut sangat berpengaruh terhadap kinerja,
dimana pekerjaan karyawan yang tidak masuk tersebut akan digantikan oleh
karyawan lain yang berarti ada pekerjaan tambahan yang membuat pekerjaan
pokok tidak bisa dikerjakan secara maksimal. Sedangkan untuk keterlambatan,
PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding Farm II Kabupaten Kampar masih
mentolerir karyawan, apabila tidak lebih dari 10 menit dari waktu masuk kerja.

Ketaatan pada peraturan kerja yang dimiliki karyawan PT. Indo Jaya
Agrinusa Unit Breeding Farm II Kabupaten Kampar dinilai masih kurang, seperti
adanya karyawan yang mengobrol di tempat kerja dan mengabaikan konsumen.
Kemudian adanya penggunaan jam istirahat yang disalah gunakan untuk
keperluan lain sehingga membuat waktu masuk kembali kerja menjadi terlambat.
Maka dari itu jam kerja mereka tidak dimanfaatkan dengan baik sehingga hasil
ketja mereka tidak maksimal.

Disiplin perlu dilakukan suatu perusahaan agar para karyawan mentaati
peraturan atau kebijakan yang dibuat perusahaan. Karyawan juga mempunyai
tanggung jawab untuk melaksanakan pekerjaan sebaik-baiknya, dapat bertindak
sesuai dengan norma-norma yang berlaku, dan karyawan mampu menghasilkan
produktivitas yang tinggi sesuai dengan harapan perusahaan, baik dalam jangka

pendek maupun jangka panjang. Dengan karyawan mematuhi peraturan yang
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telah dibuat oleh perusahaan serta mempunyai disiplin yang tinggi maka akan
menciptakan suasana yang lebih kondusif, sehingga akan berdampak positif pada
aktivitas perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan mempunyai harapan agar
karyawan perusahaan dapat mematuhi peraturan yang telah ditetapkan. Dari
faktor-faktor yang telah dibahas sebelumnya menunjukkan bahwa masalah
motivasi dan disiplin kerja perlu mendapatkan perhatian serius untuk
meningkatkan  kinerja  karyawan. Sebagai sebuah perusahaan yang
memperkerjakan banyak karyawan diperlukan motivasi untuk mendorong
karyawan dalam melaksanakan tugas dan kedisiplinan untuk mengatur sikap dan
tingkah laku karyawan dalam bekerja.

Dari  hasil observasi/wawancara, peneliti menemukan beberapa
permasalahan maupun fenomena yang terjadi pada PT. Indojaya Agrinusa Unit
Breeding Farm II Kabupaten Kampar yaitu:

1. Tingkat kedisiplinan karyawan masih rendah, hal tersebut dapat
dilihat dari ketidak hadiran para karyawan serta sering nya datang
terlambat saat jam kerja.

2. Pemberian motivasi kerja dari pihak perusahaan kepada karyawan
nya dinilai masih belum memuaskan semua karyawan, hal tersebut
dapat dilihat dari beberapa karyawan yang tidak menerima
tunjangan dengan baik.

3. Tidak adanya pemberian motivasi yang lain seperti bonus, insentif

maupun penghargaan bagi karyawan yang berprestasi.
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Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengambil judul, “Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin
Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding
Farm 11 Kabupaten Kampar”

1.2-  Rumusan Masalah

Menurut latar belakang di atas penulis merumuskan masalah penelitian ini
sebagai berikut:

1. Apakah motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding Farm Il
Kabupaten Kampar?

2. Apakah disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan secara simultan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Indo Jaya Agrinusa Unit
Breeding Farm Il Kabupaten Kampar?

3. Apakah motivasi kerja dan disiplin kerja memiliki pengaruh secara
simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Indo Jaya Agrinusa
Unit Breeding Farm Il Kabupaten Kampar?

1.3  Tujuan Penelitian

Menurut rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding Farm I

Kabupaten Kampar.
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2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding Farm Il
Kabupaten Kampar.

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Indo Jaya Agrinusa Unit
Breeding Farm Il Kabupaten Kampar.

1.4 Manfaat Penelitian

Berikut adalah keuntungan yang diharapkan dari penelitian ini:

1. Perihal Perusahaan: Memberikan masukan kepada Pemimpin
perusahaan mengenai langkah-langkah yang diambil untuk
meningkatkan kinerja para karyawan PT. Indo Jaya Agrinusa
Unit Breeding Farm Il Kabupaten Kampar.

2. Perihal peneliti, penelitian ini membantu mengubah pandangan
dan pengetahuan peneliti tentang pengaruh motivasi kerja dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Indo Jaya Agrinusa
Unit Breeding Farm Il Kabupaten Kampar.

3. Perihal peneliti/pembaca berikutnya, Penelitian ini dapat
digunakan sebagai referensi dan masukan serta pemikiran lain
mengenai dampak motivasi dan disiplin kerja.

1.5  Sistematika Penulisan

Untuk dapat memberikan gambaran secara umum dan memudahkan

pembahasan skripsi penelitian ini, pembahasan dilakukan secara komprehensif

dan sistematik meliputi :
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BABI: PENDAHULUAN
Pada bab ini di kemukakan latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta
sistematika penulisan.

BABII: TELAAH PUSTAKA
Pada bab ini berisikan landasan teori yang melandasi

pembahasan penelitian ini, hipotesis serta variabel penelitian.

BAB III : METODE PENELITIAN
Pada bab ini menguraikan tentang lokasi dan waktu
penelitian, sumber dan jenis data, populasi dan sampel,
teknik pengumpulan data, serta metode analisis data.

BABIV: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini akan menguraikan sejarah singkat perusahaan,
struktur perusahaan, dan aktivitas perusahaan.

BAB YV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini merupakan bab yang memaparkan tentang hasil yang
di peroleh selama penelitian serta pembahasan.

BABIV: PENUTUP
Bab ini mengemukakan tentang kesimpulan dari apa yang
telah penulis uraikan serta saran yang berhubungan dengan

masalah yang di hadapi oleh perusahaan.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia
2.1.1 Definisi Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia (human resources management) adalah
rangkaian aktivitas organisasi yang diarahkan untuk menarik, mengembangkan,
dan mempertahankan tenaga kerja yang efektif. Manajer memiliki peran besar
dalam mengarahkan orang-orang yang berada di organisasi untuk mencapai
tujuan yang diharapkan, termasuk memikirkan bagaimana memiliki manajemen
sumber daya manusia (MSDM) yang mampu bekerja secara efektif dan efisien.
Memang sudah menjadi tujuan umum bagian MSDM untuk mampu memberikan
kepuasan kerja yang maksimal kepada pihak manajemen perusahaan yang lebih
jauh mampu membawa pengaruh pada nilai perusahaan (company value) baik
secara jangka pendek maupun jangka panjang.
2.2-  Kinerja
2.2.1 Definisi Kinerja

Kinerja merupakan suatu istilah secara umum yang digunakan untuk
sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu
periodik dengan referensi pada sejumlah standar seperti biaya-biaya masa lalu
atau yang diproyeksikan, dengan dasar efisiensi, pertanggung jawaban atau
akuntabilitas manajemen semacamnya, untuk memotivasi individu karyawan
agar mencapai sasaran organisasi dan memenuhi standar perilaku maka perlu

dilakukan penilaian kinerja sehingga dapat membuahkan hasil yang diinginkan
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oleh organisasi, penilaian kinerja dapat digunakan untuk menekan perilaku yang
tidak semestinya diinginkan, melalui umpan balik hasil kinerja pada waktunya
serta pemberian penghargaan, baik yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik
(Budi 2022)

Menurut Mathis dan Jackson dalam Kuruway (2021) Kinerja adalah hasil
kerja yang dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi,
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka
upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan, secara legal tidak melanggar
hukum dan sesuai dengan moral maupun etika

Kinerja juga dapat dikatakan sebagai penampilan hasil karya personel
baik kuantitas maupun kualitas dalam suatu organisasi. Kinerja dapat merupakan
penampilan individu maupun kelompok kerja personel. Penampilan hasil karya
tidak terbatas kepada personel yang memangku jabatan fungsional maupun
struktural, tetapi juga kepada keseluruhan jajaran personel di dalam organisasi.
(Belawa 2022)

Menurut Dessler dalam Putra (2021) Kinerja karyawan merupakan
prestasi, kerja, yakni perbandingan antara hasil kerja yang dilihat secara nyata
dengan standar kerja yang telah ditetapkan organisasi

Dari pendapat di atas, dapat disimpullkan bahwa Kinerja adalah sebagai
prestasi atau kinerja yang telah dicapai oleh seorang karyawan selama
menjalankan dan melaksanakan tugasnya sebagai karyawan. Jika seorang
karyawan dapat menyelesaikan tugasnya secara efektif, dia adalah karyawan

yang berkualitas tinggi.
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2.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Menurut Mathis dan Jackson dalam Priyadi and Indriyani (2020) Di
sebagian besar organisasi, kinerja para karyawan individual merupakan faktor
utama yang menentukan keberhasilan organisasi. Faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan individual yaitu:

1. Kemampuan individual, terdiri dari beberapa komponen yaitu

bakat, minat dan faktor kepribadian.

2. Usaha yang dicurahkan vyaitu terdiri dari motivasi, etika kerja,
kehadiran dan rancangan tugas.

3. Dukungan organisasi yang diterimanya terdiri dari pelatihan dan
pengembangan, peralatan dan teknologi, standar Kkinerja,
manajemen dan rekan kerja.

Hubungan ketiga faktor ini diakui secara luas dalam literatur manajemen
sebagai: Kinerja (Performance) = Kemampuan (A4bility) x Usaha (Effort) x
Dukungan (Support). Kinerja individual ditingkatkan sampai tingkat dimana
ketiga komponen tersebut ada dalam diri karyawan. Kinerja juga dapat
dipengaruhi oleh tiga faktor (Simamora) dalam Al-Farihi (2023), yaitu:

1) Faktor Individual yang mencakup kemampuan, latar belakang

dan demografi.

2) Faktor Psikologis terdiri dari persepsi, attitude, personality, dan
motivasi.

3) Faktor Organisasi terdiri dari struktur organisasi dan job design.
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2.2.3 Indikator Kinerja Karyawan
Menurut Kinerja (Kasmir, 2019), bahwa-indikator yang terkait dengan
kinerja ialah menjadi berikut:

1. Kualitas
Kualitas kerja adalah suatu hasil yang dapat diukur dengan efektifitas dan
efisiensi suatu pekerjaan yang dilakukan oleh sumber daya manusia atau
sumber daya lainnya dalam pencapaian tujuan atau sasaran perusahaan
dengan baik dan berdaya guna.

2. Kuantitas
Adalah jumlah kerja serta pemanfaatan waktu yang digunakan selama jam
kerja yang ditetapkan. Jenis kuantitas ini bisa dilihat dari hasil Kinerja
para pegawai atau karyawan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung
jawabnya, sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan.

3. Waktu Pekerjaan
Adalah periode waktu yang ditentukan di mana seorang pekerja
diharapkan untuk bekerja dalam suatu pekerjaan atau. organisasi.

4. Penekanan Biaya
Merupakan sebuah tindakan sistematis yang dilakukan oleh suatu
perusahaan dengan maksud untuk mendapatkan laba yang maksimal dan
meningkatkan kinerja dengan mengurangi biaya.

5. Pengawasan
Adalah salah satu upaya yang sistematis untuk menetapkan standar

kinerja pada rencana agar dapat merancang sistem umpan balik informasi
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untuk menetapkan apakah terjadi suatu penyimpangan dan mengukur
seberapa besar penyimpangan tersebut.
6. Hubungan Antar Karyawan

Merupakan hubungan yang melibatkan proses tawar-menawar kolektif,

negosiasi dan konsultasi, dan terjadi di dua level organisasi dan industri.
2.3 Motivasi Kerja
2.3.1 Definisi Motivasi Kerja

Istilah motivasi berasal dari kata Latin “movere” yang berarti dorongan
atau menggerakkan. Motivasi mempersoalkan bagaimana cara mengarahkan daya
dan potensi agar bekerja mencapai tujuan yang ditentukan Malayu S.P Hasibuan.
Pada dasarnya seorang bekerja karena keinginan memenuhi kebutuhan hidupnya.
Dorongan keinginan pada diri seseorang dengan orang yang lain berbeda
sehingga perilaku manusia cenderung beragam di dalam bekerja. (Susan, Muadi
et al. 2022)

Menurut Vroom dalam Syaputra and Kusuma (2022), motivasi mengacu
kepada suatu proses mempengaruhi pilihan-pilihan individu terhadap bermacam-
macam bentuk kegiatan yang dikehendaki. Kemudian John P. Campbell, dkk
mengemukakan bahwa motivasi mencakup di dalamnya arah atau tujuan tingkah
laku, kekuatan respons, dan kegigihan tingkah laku. Di samping itu, istilah
tersebut mencakup sejumlah konsep dorongan (drive), kebutuhan (need),
rangsangan (incentive), ganjaran (reward), penguatan (reinforcement), ketetapan

tujuan (goal setting), harapan (expectancy), dan sebagainya.
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Menurut Prasetyo (2021) Motivasi Kerja adalah pemberian daya gerak
yang menciptakan kegairahan kerja seorang agar mereka mau bekerja sama,
bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk mencapai
kepuasan.

Menurut Ariyanto and Sulistyorini (2020), kerja adalah sebagai 1)
aktivitas dasar dan dijadikan bagian esensial dari kehidupan manusia, 2) kerja itu
memberikan status, dan mengikat seseorang kepada individu lain dan
masyarakat, 3) pada umumnya wanita atau pria menyukai pekerjaan, 4) moral
pekerja dan pegawai itu banyak tidak mempunyai kaitan langsung dengan
kondisi fisik maupun materiil dari pekerjaan, 5) insentif kerja itu banyak
bentuknya, diantaranya adalah uang.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Motivasi kerja
merupakan motivasi yang terjadi pada situasi dan lingkungan kerja yang terdapat
pada suatu organisasi atau lembaga. Keberhasilan dan kegagalan pendidikan
memang sering dikaitkan dengan motivasi kerja karyawan. Pada dasarnya
manusia selalu menginginkan hal yang baik-baik saja, sehingga daya pendorong
atau penggerak yang memotivasi semangat kerjanya tergantung dari harapan
yang akan diperoleh mendatang jika harapan itu menjadi kenyataan maka
seseorang akan cenderung meningkatkan motivasi kerjanya.

2.3.2 Bentuk-Bentuk Motivasi Kerja
Jenis-jenis motivasi dapat dikelompokkan menjadi dua jenis menurut

Malayu S. P Hasibuan dalam Sebayang and Nurhaida (2022), yaitu:
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1. Motivasi positif (insentif positif), manajer memotivasi bawahan
dengan memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi baik.
Dengan motivasi positif ini semangat kerja bawahan akan
meningkat, karena manusia pada umumnya senang menerima
yang baik-baik saja.

2. Motivasi negatif (insentif negatif), manajer memotivasi bawahan
dengan memberikan hukuman kepada mereka yang pekerjannya
kurang baik (prestasi rendah). Dengan memotivasi negatif ini
semangat kerja bawahan dalam waktu pendek akan meningkat,
karena takut dihukum.

Penggunaan kedua motivasi tersebut haruslah diterapkan kepada siapa dan
kapan agar dapat berjalan efektif merangsang gairah bawahan dalam bekerja.
2.3.3 Indikator Motivasi Kerja
Berikut ini adalah beberapa yang menjadi indikator motivasi kerja bagi
pegawai dalam suatu intansi (Mangkunegara, 2009:93)
1. Prestasi Kerja
Adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya, yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.
2. Peluang Untuk Maju
Adalah kesempatan yang tersedia bagi individu atau organisasi untuk
berkembang, meningkatkan kinerja, dan mencapai tujuan yang lebih

tinggi. Peluang ini bisa muncul dalam berbagai bentuk, seperti
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2.4

24.1

kesempatan untuk mendapatkan pelatihan dan pendidikan tambahan,
akses ke sumber daya atau teknologi baru, pembukaan pasar baru, atau
adanya perubahan dalam lingkungan kerja yang memungkinkan inovasi
dan pertumbuhan.

Pengakuan Atas Kinerja

Merupakan sebuah upaya pengakuan perusahaan kepada karyawan yang
memiliki Kinerja baik atau berprestasi, dengan memberikan sebuah
penghargaan.

Pekerjaan Yang Menantang

Adalah jenis pekerjaan yang memerlukan upaya ekstra, keterampilan
khusus, dan pemikiran kritis untuk diselesaikan. Pekerjaan ini sering kali
melibatkan masalah kompleks yang membutuhkan solusi kreatif, serta
situasi yang mendorong seseorang keluar dari zona nyaman mereka.
Tantangan dalam pekerjaan bisa datang dari berbagai aspek, seperti target
yang tinggi, tenggat waktu yang ketat, tanggung jawab yang besar, atau
perubahan mendadak dalam proyek atau. strategi

Disiplin Kerja

Definisi Displin Kerja

Menurut Keith Davis dalam Etikawati, Rosidin et al. (2023) Disiplin kerja

dapat diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-

pedoman organisasi. Pengertian disiplin sering juga disebut adalah fungsi

operasional kedua dari manajemen personalia. Disiplin karyawan (baru/lama)

perlu dilakukan secara terencana dan berkesinambungan. Disiplin harus

23



bertujuan untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan moral
karyawan supaya prestasi kerjanya baik dan mecapai hasil yang optimal.

Disiplin kerja adalah sikap atau tingkah laku seseorang yang
mencerminkan tingkat kepatuhan atau ketaatannya pada berbagai ketentuan yang
berlaku dan tindakan korektif terhadap pelanggaran atas ketentuan atau standar
yang telah ditetapkan (Erwan and Amdanata 2023).

Prayudi Atmosudirjo dalam Madelina (2020) menjelaskan disiplin ialah
bentuk ketaatan dan pengendalian diri yang rasional dan sadar, tidak emosional
dan pamrih. Bejo Siswanto dalam Muna and Isnowati (2022) menerangkan
disiplin 1ialah sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap
peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta
sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya
apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan
kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan, badan
atau organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin karyawan
memerlukan alat komunikasi, terutama pada peringatan yang bersifat spesifik
terhadap karyawan yang tidak mau berubah sifat dan perilakunya.

2.4.2 Macam-Macam Disiplin Kerja
Menurut Mangkungara dalam Ichsan, Surianta et al. (2020) macam-

macam disiplin kerja pengertian disiplin kerja dibagi menjadi dua bentuk yaitu:
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1) Disiplin Preventif
Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan

pegawai mengikuti dan mematuhi pedoman Kkerja, aturan-aturan
yang telah digariskan oleh perusahaan. Tujuan dasarnya adalah
untuk menggerakkan pegawai berdisiplin diri. Disiplin preventif
merupakan suatu sistem yang berhubungan dengan kebutuhan
kerja untuk semua bagian sistem yang ada dalam organisasi. Jika
sistem organisasi baik maka diharapkan dapat lebih mudah
menegakkan disiplin kerja.

2) Disiplin korektif

Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakkan pegawai
dalam menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap
mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada
perusahaan. Pada disiplin korektif, pegawai yang melanggar
disiplin perlu diberikan sanksi sesuai dengan peraturan yang
berlaku. Tujuan pemberian sanksi adalah untuk memperbaiki
pegawai pelanggar, memelihara peraturan yang berlaku, dan
memberikan pelajaran kepada pelanggar.
2.4.3 Indikator Disiplin Kerja
Menurut Hasibuan (2019:194) dimensi dan indikator disiplin kerja antara

lain:
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1. Tingkat Absensi
Merupakan salah satu tolak ukur tingkat kehadiran atau ketidakhadiran
karyawan yang berkenaan dengan tugas dan kewajibannya. Pada
umumnya perusahaan selalu memperhatikan karyawannya untuk datang
dan pulang tepat waktu, sehingga pekerjaan tidak tertunda.

2. Peraturan Perusahaan
Adalah sekumpulan aturan dan pedoman yang dibuat oleh organisasi
untuk mengatur perilaku dan tindakan karyawan serta operasional
perusahaan. Peraturan ini mencakup berbagai aspek, seperti jam Kerja,
kode etik, kebijakan keselamatan, prosedur kerja, dan tanggung jawab
karyawan.

3. Penggunaan Waktu Secara Efektif
Adalah kemampuan untuk mengelola dan memanfaatkan waktu yang
tersedia dengan cara yang paling produktif dan efisien untuk mencapai
tujuan tertentu. Ini melibatkan perencanaan yang baik, prioritas yang
jelas, dan penghindaran aktivitas yang tidak produktif atau membuang-
buang waktu.

4. Tanggung Jawab
Adalah melakukan pekerjaan secara tuntas, tidak menunda-nunda waktu,
sehingga pekerjaan lebih meningkat, bermutu dan dapat dipertanggung

jawabkan secara kedinasan dan hukum.
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2.5 Pengaruh Antar Variabel
1. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan

Motivasi adalah sesuatu yang membuat orang bertindak atau berperilaku
dalam cara-cara tertentu. Dewi, SE et al. (2021) Sehingga, mereka termotivasi
sesuai dengan kebutuhannya. Namun, kinerja karyawan dan motivasi ditentukan
oleh sumber daya manusia itu sendiri. Apabila motivasi yang diberikan diambil
dan diterapkan dengan baik akan menimbulkan gairah untuk terus maju bersama
dan' loyal terhadap perusahaan. Namun, jika motivasi yang diberikan kepada
karyawan tidak cukup, maka kinerja yang diberikan juga tidak baik. Dengan
motivasi, karyawan juga akan tetap termotivasi dan meningkatkan kinerja,
sehingga memungkinkan perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan juga.
Tujuan dari motivasi adalah untuk mencapai rasa tujuan bersama dengan
memastikan sejauh mungkin bahwa kebutuhan dan keinginan organisasi selaras
dengan para anggotanya (Dewi, SE et al. 2021).

2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Sedamaryanti dalam Saidah (2022) mengemukakan bahwa kinerja
merupakan hasil kerja yang dicapai. Kinerja dalam suatu organisasi dikatakan
meningkat apabila diperlihatkan melalui kualitas hasil kerja, ketepatan waktu,
inisiatif, kecakapan dan komunikasi yang baik. Menurut Mangkunegara (2010)
dan Prawirosentono (1999) ada beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian
kinerja karyawan. Faktor itu berupa kemampuan (abilitiy), motivasi (motivation),
faktor individu, faktor lingkungan organisasi dan disiplin kerja. Salah satu faktor

yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin kerja.
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3. Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Kinerja karyawan merupakan hal yang bersifat individual, karena setiap
karyawan memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam mengerjakan
tugasnya. Setiap kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan perkembangan
perusahaan adalah wujud dari performa atau kinerja karyawan. Dalam hal ini,
perusahaan harus bisa memantau kinerja setiap karyawan apakah karyawan
tersebut mampu menjalankan tugasnya atau tidak. Hal ini dapat dilihat dari
motivasi kerja dan disiplin kerja karyawan. Motivasi yang baik akan berdampak
pada pertumbuhan dan perkembangan yang signifikan bagi suatu perusahaan.
Banyak faktor yang mendorong peningkatan prestasi kerja diantaranya dengan
menegakan disiplin kerja, karena keberhasilan suatu organisasi dapat diukur
melalui seberapa besarnya kedisiplinan pegawainya. Karena dengan adanya
disiplin hal itu akan menjamin terpeliharanya tata tertib di perusahaan.
2.6 Pandangan Islam
1. Pandangan Islam terhadap Kinerja
Konsep kinerja dalam pandangan Islam sudah dijelaskan dalam Al-
Qura’an antara lain sebagai berikut:
FIAIRWS 201 %85 4 Jlad Ga 138505 V1 1508508 3 oliall cacad 136
@R
Artinya:
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu
dimuka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak

banyak supaya kamu beruntung” (QS Al-Jumu’ah :10) .

Ayat di atas menjelaskan Allah telah memberikan karunianya kepadamu

di:muka bumi ini dan makanlah sebagian dari rezeki-nya. Maka dari itu jika
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kamu mau bekerja atau berusaha maka Allah akan memberimu kenikmatannya.
Di- dalam usaha kepemilikan dan berusaha dalam mengolah sumber-sumber
ekonomi merupakan perkara yang saling berkaitan. Meskipun usaha dan kerja
manusia tidak menjamin diperbolehkannya kepemilikan, manuisa harap tetap
meletakkan propesionalisme di dalamnya. Sebab melaksanakan suatu aktivitas
ekonomi tanpa berusaha mencapai hasil adalah sia-sia karena itu, yang dituntut
dari manusia adalah sikap kesadaran untuk mencurahkan kemampuan seoptimal
mungkin agar mencapai keberhasilan usaha.
2. Pandangan Islam tentang Motivasi Kerja

Kata motivasi berasal dari kata latin, yakni movere yang berarti
menggerakkan (fo move). Dan kata motivasi tidak lepas dari kata kebutuhan
(needs). Kebutuhan adalah suatu potensi dalam diri manusi ayang perlu di
tanggapi atau di respon. Tanggapan dalam kebutuhan tersebut di wujudkan dalam
bentuk tindakan untuk pemenuhan kebutuhan tersebut, dan hasilnya adalah
orang yang bersangkutan merasa atau menjadi puas. Apabila kebutuhan tersebut
belum direspon maka akan selalu berpotensi untuk muncul kembali sampai
dengan terpenuhinya kebutuhan yang di maksud. Dalam Islam motivasi kerja
dijelaskan dalam Al-Qur’an dijelaskan:

Ay 455 (e 1585 s G 15 Vi GanW & des Gl s
@AY
Artinya:

“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari
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rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan.” (Q.S. Al Mulk : 15)
3. Pandangan Islam terhadap Disiplin Kerja

Menurut Sutrisno dalam Mubarrok (2023), disiplin merupakan alat
penggerak karyawan. Agar tiap pekerjaan dapat berjalan dengan lancar, maka
harus diusahaan agar ada disiplin kerja yang baik. Disiplin sebagi suatu kekuatan
yang berkembang di dalam tubuh karyawan dan menyebabkan karyawan dapat
menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan, peraturan, dan nilai— nilai
tinggi dari pekerjaan dan perilaku. Dalam arti sempit, biasanya dihubungkan
dengan hukuman. Padahal sebenarnya menghukum seorang karyawa hanya
merupakan sebagian dari persoalan disiplin. Hal demikian jarang terjadi dan
hanya dilakukan bilamana usaha—usaha pendekatan secara konstruktif menglami
kegagalan. Menegakan disiplin kerja adalah memberlakukan peraturan dan tata
tertib kerja dengan menanamkan etika serta norma kerja, mengemukakan bahwa
seorang pekerja yang mempunya komitmen terhadap agamanya, tidak akan
melupakan etika serta norma kerja yang diajarkan oleh agamanya. Dalam Al-

Quran dijelaskan pada surat Al-Asr ayat 2-3 yaitu:
il 555 G3ally 150l 58 i lall Vhea 5 15l Gadli ) Oy Pd sl iy &
Or [ jaly

Artinya:
“Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian.

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta

saling menasehati untuk kebenaran dan saling menasehati untuk

kesabaran”. (Q.S. Al-‘Asr : 2-3)
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2.7

Penelitian Terdahulu

Salah satu data pendukung penelitian ini adalah penelitian terdahulu yang

dapat dijadikan landasan atau tolak ukur untuk mengembangkan penelitian ini.

Berikut beberapa penelitian sebelumnya:

Tabel 2.1: Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian

1. Regina Pengaruh gaya Gaya Gaya
Aditya kepemimpinan, Kepemimpinan kepemimpinan,
Reza motivasi dan (X1) motivasi dan
(2010) disiplin kerja Motivasi (X2) disiplin kerja

terhadap Disiplin kerja berpengaruh
Kinerja (X3) positif dan
karyawan PT signifikan
Sinar Santosa Kinerja terhadap
Perkasa Karyawan (Y) kinerja
Banjarnegara karyawan.

2. Kartika Pengaruh Motivasi kerja Variabel
Dwi motivasi kerja (X1) motivasi kerja
Arisanti dan disiplin Disiplin kerja dan disiplin
Ariadi kerja terhadap (X2) kerja
Santoso Kinerja berpengaruh
Siti karyawan pada Kinerja positif dan
Wahyuni PT Pegadaian Karyawan (Y) signifikan
(2019) (Persero) terhadap

Cabang kinerja
nganjuk karyawan.

3. Jasman Pengaruh Disiplin Kerja Secara persial
Saripudin disiplin kerja (X1) diketahui
Hasibuan dan motivasi Motivasi Kerja bahwa disiplin

terhadap (X2) kerja memiliki
Beby Kinerja pengaruh
Silvya karyawan PT. Kinerja positif dan
(2019) Mewah Indah Karyawan (Y) signifikan
Jaya terhadap
kinerja
karyawan.

4. Ali Pengaruh Disiplin kerja Disiplin kerja
Wairooy disiplin kerja (X1) dan
(2017) dan Kompensasi kompensasi

kompensasi (X2) berpengaruh
terhadap positif dan
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Kinerja Kinerja signifikan
karyawan pada Karyawan (Y) terhadap
PT.Pertamina Kinerja
(Persero), Thk. karyawan.
Pemasaraan
reglon VII
Makassar
Mardena The influence Motivation The results of
Sarimah work work (X1) the work
motivation , Discipline (X2) motivation
Endang work discipline variable have
Solichin on employee Employee a positive and
(2020) performence performance significant
(case at (Y) effect on
merangin employee
regerency performance
settlement and the work
area office discipline
employees) variable has a
positive and
significant
effect on
employee
performance.
(Hasil
penelitian
variabel
motivasi kerja
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
Kinerja
pegawai dan
variabel
disiplin kerja
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
Kinerja
pegawai.)
Salman Pengaruh Motivasi (X1) Hasil
Farisi Motivasi dan penelitian
Disiplin Kerja Disiplin (X3) menunjukan
Juli Terhadap secara
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Irnawati

Muhamm-
ad Fahmi
(2020)

Kinerja

Karyawan PT.

Perkebunan
Nusantara V
(Persero)
Kebun Tanah
Putih Provinsi
Riau.

Kinerja
Karyawan (Y)

simultan
variabel
motivasi dan
disiplin kerja
berpengaruh
positif dan
tidak signifikan
terhadap
Kinerja
karyawan.

2.8 Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengemukakan variabel-variabel yang akan

diteliti adalah sebagai berikut:

1. Variabel Bebas (Independen)

Motivasi Kerja (X1)

Disiplin Kerja (X2)

2. Variabel Terikat (Dependen)

Kinerja Karyawan (Y)

2.8:1 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran yang diajukan untuk penelitian ini didasarkan pada

hasil telaah teoritis

seperti yang diuraikan

sebelumnya. Untuk Ilebih

memudahkan pemahaman tentang kerangka pemikiran penelitian ini, maka dapat

dilihat dalam gambar berikut:
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Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran

Motivasi Kerja
1
X1
(X1) Ho Kinerja
Disiplin Kerja
(Y)
(X2) 0
|
|
I
H3 :
.................................................................... 1

H 1
“Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Pada PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding Farm 11 Kabupaten Kampar”
Sumber : Siahaan (2019)

Keterangan:

——> : Pengaruh secara parsial
------ > : Pengaruh secara simultan

2.8.2 Hipotesis
Hipotesis merupakan sebuah kesimpulan yang masih berupa pekiraan
jawaban dari rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian (Umar, 2008).
Salah satu tujuan peneliti menggunakan hipotesa adalah agar peneliti dapat
berfokus pada data-data maupun informasi yang diperlukan bagi penguji. Berikut
adalah hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini:
1. Pengaruh Motivasi Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (YY)
Menurut Vroom dalam Syaputra and Kusuma (2022), motivasi
mengacu kepada suatu proses mempengaruhi pilihan-pilihan individu

terhadap bermacam-macam bentuk kegiatan yang dikehendaki.
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kartika Dwi Arisanti
dkk(2019) mengenai “Pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT Pegadaian (Persero) Cabang
nganjuk” adalah temuan dari penelitian ini yang menunjukkan bahwa
motivasi kerja memiliki dampak yang signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.

H1: Diduga Motivasi Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Indojaya Agrinusa Unit  Breeding Farm 1l
Kabupaten Kampar.

2. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Prayudi Atmosudirjo dalam Madelina (2020) menjelaskan disiplin
ialah bentuk ketaatan dan pengendalian diri yang rasional dan sadar, tidak
emosional dan pamrih.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jasman Saripudin
Hasibuan dkk (2019) mengenai “Pengaruh disiplin kerja dan motivasi
terhadap kinerja karyawan PT. Mewah Indah Jaya” adalah temuan dari
penelitian ini yang menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki dampak
yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

H2: Diduga Disiplin Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Indojaya Agrinusa Unit Breeding Farm |II

Kabupaten Kampar.
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3. Pengaruh Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Menurut Mathis dan Jackson dalam Kuruway (2021) Kinerja
adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau kelompok orang
dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi
bersangkutan, secara legal tidak melanggar hukum dan sesuai dengan
moral maupun etika.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Salman Farisi (2020)
mengenai “Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan PT. Perkebunan Nusantara V (Persero) Kebun Tanah Putih
Provinsi Riau.” Adalah temuan dari penelitian ini yang menunjukkan
bahwa disiplin kerja memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja
karyawan.

H2: Diduga Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Berpengaruh Signifikan
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Indojaya Agrinusa Unit Breeding

Farm 11 Kabupaten Kampar.
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2.9 Konsep Operasional Variabel Penelitian
Konsep Operasional Variabel adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2 : Defenisi Konsep Operasional Variabel Penelitan

No Variabel Indikator Skala
1. Kinerja Karyawan (Y) Kualitas Likert
Kuantitas Likert
Kinerja karyawan adalah hasil kerja Waktu Likert
dan perilaku kerja yang telah Penekanan Biaya Likert
dicapai dalam pemenuhan tugas dan Pengawasan Likert
tanggung jawab yang diberikan Hubungan Antar .
selama periode waktu tertentu. Karyawan Likert
(Kasmir 2019) Sumber: (Kasmir, 2019)
2 Motivasi Kerja (X1) Prestasi Kerja Likert
Peluang Untuk Likert
Motivasi Kerja adalah kondisi Maju ‘
(energi) yang menggerakkan dalam Pengakuan Atas Likert
diri individu yang terarah untuk Kinerja ‘
mencapai tujuan organisasi. Pekerjaan Yang Likert
Motivasi muncul dari dua dorongan, Menantang ‘
yaitu dorongan dari dalam diri
sendiri (internal motivation) dan
dorongan dari luar diri pihak lain Sumber: (Mangkunegara,
(external motivation) 2009:93)
(Mangkunegara 2009 : 93)
g Disiplin Kerja (X2) Tingkat Absensi Likert
Peraturan
Disiplin kerja adalah kesadaran dan Perusahaan
kesediaan seseorang menaati semua Penggunaan Waktu Likert
peraturan perusahaan dan norma- Secara Efektif ‘
norma sosial yang berlaku. Tanggung Jawab Likert
Sumber : (Hasibuan,
(Hasibuan, 2019:194) 2019:194)
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Objek penelitian adalah PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding Farm 2
Kabupaten Kampar. Pelnelitian ini dilakukan di area PT. Indo Jaya Agrinusa Unit
Breeding Farm 2 Kabupaten Kampar.
3.2 Populasi Dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono) Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Indojaya Agrinusa
Unit Breeding Farm II Kabupaten Kampar yang berjumlah 133 orang.
3.2.2 Sampel

Menurut Sugiyono dalam Hadi (2021) sampel adalah sebagian dari
jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Selanjutnya penelitian
ini- menggunakan metode Purposive sampling dimana sebagian populasi
dijadikan sampel, yaitu peneliti mengambil sampel sebanyak 50 orang karyawan
saja.
3.3  Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

kuantitatif, yaitu jenis data yang dapat diukur dan dihitung secara
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langsung, yang dinyatakan dalam bentuk angka. Data kuantitatif yang
dimasukkan dalam penelitian ini adalah jumlah karyawan, data ketidak
hadiran karyawan, data persentase penilaian karyawan, serta hasil
angket.
b. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek
dari mana data itu diperoleh. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan dua sumber data yaitu:
1. Sumber data Primer
Adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah karyawan atau
tenaga kerja PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding Farm 2
Kabupaten Kampar.
2. Sumber data Sekunder
Adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data yang
dikumpulkan langsung oleh peneliti sebagai penunjang data
primer. Dalam hal ini sumber data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dokumentasi, arsip, laporan dan lain-
lain.
3.4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diinginkan sesuai dengan permasalahan

dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode sebagai berikut:

39



3.41 Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi berfungsi sebagai metode pengumpulan data
dengan cara mengumpulkan berbagai dokumen yang mendukung penelitian.
Dalam hal ini dokumen seperti pernyataan perusahaan, struktur perusahaan,
standar penulisan dan dokumen pendukung lainnya.

3.4.2 Metode Angket (Kuesioner)

Metode angket disebut juga dengan metode kuesioner, merupakan satu-
satunya metode pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan langsung atau
pernyataan singkat yang diberikan kepada responden untuk membantu mereka
memahami informasi yang perlu diketahui subjek. Peneliti menggunakan teknik
ini untuk mencari data yang mempunyai hubungan berkelanjutan dengan subjek
penyelidikannya.

3.5  Analisis Data

Penulis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif untuk menyelesaikan
masalah penelitian ini. Dengan menyebarkan angket kepada responden untuk
menentukan apakah Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja mempengaruhi Kinerja
Karyawan PT. Indo Jaya Agrinusa Breeding Farm 2 Kabupaten Kampar.

Rumus linier berganda berikut dapat digunakan untuk mengukur pengaruh
Motivasi dan Disipilin Kerja terhadap Kinerja Karyawan (Mahmud and Suriyanti
2022):

Y=atb ]l XTHD2X 24 €. ot (D)
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Keterangan:
Y = Kinerja Karyawan
a = Konstanta
blb2 = Koefisien Regresi
X1 = Motivasi Kerja
X2 = Disiplin Kerja
e = Nilai Residu
Karena semua jawaban dalam angket atau kuesioner bersifat kualitatif,
variabel-variabel dalam model analisis penelitian ini diukur berdasarkan
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut. Nilai dari setiap jawaban
dibobot menggunakan skala Likert dengan 5 opsi jawaban, sehingga data
menjadi kuantitatif.
Skala Likert 5 opsi dari skala Likert diantaranya sebagai berikut:
1. Sangat tidak setuju (STS)
2. Tidak setuju (TS)
3. Cukup setuju (CS)
4. Setuju (S)
5. Sangat setuju. (SS)

Tabel 3.1 : Penilaian Interpretasi Mean Variabel Penelitian

No Interval Keterangan Presentase
1. 1,00 -1,79 Sangat tidak setuju. 0-21%
2. 1,80 — 2,59 Tidak setuju 21 —41%
3. 2,59 — 3,39 Cukup Setuju 41 - 61%
4. 3,40-4,18 Setuju 61 —81%
5 4,20 - 5,00 Sangat setuju 81— 100%

Sumber: (Riyanto and Hatmawan 2020)
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3.5.1 Analisis Hasil Uji Coba Instrumen
Terlebih dahulu, instrumen penelitian harus diuji untuk
memastikan bahwa mereka dapat mengukur variabel yang diteliti
menggunakan indikator yang telah dibuat.
a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau keasihan suatu. instrumen. Rumus untuk
menguji korelasi yang dikemukakan oleh Pearson, dikenal
dengan rumus korelasi product moment (Janna and Herianto

2021):

4 NIxy 50{ZY)
Fay = Z _ z Z_ 2}
V(NIx? — (T)XHNIY? — (Zy)

Keterangan:

Ty =Koefisien korelasi aniara variabel X dan vanabel Y

Zxy =Jumlah perkalian anfara variabel x dan 'Y
¥x? = Jumlah dari kuadrat nilai X

Yy? = Jumiah dari kvadratnilai Y

(¥x)? = Jumlah nilai X kemudian dituadratkan

{(¥y)? = Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan

Perhitungan validitas dibantu oleh SPSS 16 dan diuji cobakan
pada 50 karyawan. Selanjutnya, hasil perhitungan dibandingkan
dengan harga tabel product moment. Harga tabel dihitungkan

dengan taraf signifikan 5%, dan n adalah jumlah karyawan yang di
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uji. Jika r hitung > r tabel, maka dapat dinyatakan butir soal tersebut
valid.
b. Uji Reliabilitas
Salah satu cara untuk mengukur reliabilitas suatu kuesioner
adalah dengan menilai apakah kuesioner menunjukkan suatu
konstruk atau variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Ada kemungkinan untuk melakukan uji reliabilitas
konstruk atau variabel dengan menggunakan program SPSS, yang
menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (a). Konstruk atau
variabel dianggap reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,60.
3.5.2 Analisis Uji Persyaratan
Agar penggunaan rumus tidak menyimpang dari ketentuan yang
berlaku, perlu dilakukan uji persyaratan.
a. Uji Normalitas
Sebelum uji hipotesis dilakukan, normal data diuji. Uji
normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk
menentukan apakah variabel terikat dan bebas dalam model
regresi memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik
haruslah mempunyai data yang berdstribusi normal.
Dasar pengambilan keputusan data berdistribusi normal atau

tidak adalah sebagai berikut:
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1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal
2) Jika nilai signifikan < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal
b. Uji Multikolinearitas
Tujuan uji multikolinieritas adalah untuk mengetahui apakah
model regresi menemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Dengan kata lain, model regresi yang baik
seharusnya tidak menemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Nilai faktor penginflasi perbedaan (VIF) dapat
dihitung untuk mengetahui apakah ada multikolinieritas pada
model. Jika hasil nilai VIF menunjukkan nilai tolerabilitas lebih
dari 10% atau nilai VIF kurang dari 10, maka model regresi antar
variabel bebas dianggap tidak memiliki multikolinieritas.
. Uji Heteroskedastisitas
Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk memastikan
apakah tidak ada ketidaksamaan dalam variasi antara residual dari
satu pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi.
Homoskedastisitas atau. ketidakhadiran heteroskedastisitas adalah
tanda model regresi yang baik. Dasar pengambilan keputusannya
adalah jika nilai signifikan > 0,05 maka model regresi tidak terjadi
Heteroskedastisitas.
. Uji Autokorelasi
Ghozali dalam Janna and Herianto (2021) Mengatakan bahwa

uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
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regresi linier ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Observasi yang berdekatan satu sama lain secara
berurutan menyebabkan autokorelasi. Masalah ini muncul karena
residual, atau kesalahan pengganggu, tidak dapat dilepaskan dari
satu peristiwa ke peristiwa lainnya. Regresi yang bebas dari
autokorelasi adalah model regresi yang baik. Uji Durbin Watson,
yang digunakan untuk autokorelasi tingkat satu, digunakan untuk
menentukan apakah ada atau tidaknya autokorelasi dalam
penelitian ini. Uji ini membutuhkan intercept (konstan) dalam
model regresi dan tidak ada variabel lagi antara independen.
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi menurut uji
Durbin Watson adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2: Pengukuran Autokorelasi Uji Durbin Watson

No. Hipotesis Keputusan Jika
1 Tidak ada Tolak 0<d<dl
' autokorelasi positif
Tidak ada No Decision DlI<d<du
2. S
autokorelasi positif
3 Tidak ada korelasi Tolak 4 -dl<d<4
' negatif
Tidak ada korelasi No Decision |4 —du<d < 4-
4. negatif dl
Tidak ada Tidak Du<d<4-
5. autokorelasi negatif Ditolak du
atau positif

Sumber: (Sari 2020)
3.5.3 Analisis Uji Hipotesis
Analisis uji hipotesis dilakukan untuk memeriksa data yang

dikumpulkan dengan menggunakan angket dan laporan absensi



karyawan PT. Indo Jaya Agrinusa Unit Breeding Farm 11 Kabupaten
Kampar. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh
variabel X1 (Motivasi Kerja), X2 (Disiplin Kerja), dan Y (Kinerja
Karyawan). Analisis yang dilakukan pada penelitian ini, antara lain:

1. Uji parsial (Uji T)

Pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen diukur melalui uji parsial. Pengujian hipotesis
uji t dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Hal ini
dilakukan dengan nilai signifikansi pada tabel Coefficients. Dasar
pengujian hasil regresi dilakukan dengan tingkat kepercayaan
sebesar 95% atau dengan taraf signifikansinya sebesar 5% (o =
0,05). Kaidah pengambilan keputusan dalam uji t dengan SPSS
apabila:

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Artinya tidak ada pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

b) Jika nilai signifikansi uji < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya terdapat pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

2. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk menentukan apakah variabel

independen mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan

atau simultan. Uji statistik yang digunakan pada pengujian
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simultan adalah uji F atau disebut juga dengan Analysis of varian
(ANOVA). Nilai F diuji dengan probabilitas signifikansinya pada
tingkat signifikansi 5%. Dasar keputusan untuk mengetahui
hubungan kedua variabel tersebut adalah dengan ketentuan sebagai
berikut:

a) Ha diterima apabila F (hitung) > F (tabel), berarti ada
hubungan signifikan antara variabel X dan variabel Y
dengan nilai P value < 0,05.

b) Ho diterima apabila F (hitung) < F (tabel), berarti ada
hubungan signifikan antara variabek X dan variabel Y
dengan nilai P value > 0,05.

. Koefisien Determinasi Parsial (R2)

Untuk mengetahui jumlah kontribusi yang diberikan oleh
masing-masing variabel, koefisien determinasi secara parsial harus
dicari. Ini dilakukan dengan mencari nilai pengaruh X1 dan X2
(r2) terhadap Y menggunakan program SPSS. Apabila nilai
koefisien determinasi mendekati angka 1 maka indikator yang
digunakan menunjukkan semakin kuat pengaruh variabel X

terhadap variabel Y.
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BAB 1V
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
4.1,  Sejarah Singkat PT. Indojaya Agrinusa Unit Breeding Farm Il

Kabupaten Kampar

PT. Indojaya Agrinusa merupakan industri yang memproduksi pakan
ternak ayam petelur dan pedaging, sedangkan produk lainnya seperti pakan
udang dan pakan ikan. PT. Indojaya Agrinusa berdiri pada tanggal 26 Oktober
1995 dan merupakan anak dari PT. Japfa Comfeed Indonesia. Pada bulan
Desember PT. Indojaya Agrinusa mendapatkan surat akte lainnya berupa Surat
Penanaman Modal Dalam Negeri SK BKPM No.671/I/PMDN/5 Desember 1995
kemudian pada bulan yang sama perusahaan mendapatkan Izin Lokasi
No.640/65/IL/X11/95 Tanggal 12 Desember 1995.

PT. Indojaya Agrinusa berdiri berdasarkan Surat Akte Notaris Nomor 131
oleh Notaris Ishara Wisnurwardani, SH dengan luas bangunan 25.807 m2 pada
tanah seluas 8 Ha. Surat Akte ini tercatat dalam Tambahan Berita Negara RI
Tanggal 5 Maret 1996 Nomor 19. Pada tahun 1997, PT. Indojaya Agrinusa
mendapat Izin Bangunan No0.503.647/3498/BG Tanggal 21 Desember 1997,
diikuti dengan adanya Izin Usaha Tetap dan Izin Gudang pada tahun 1999.

PT. Indojaya Agrinusa mendapat Izin Usaha Industri dan Tanda Daftar
Perusahaan pada tahun 2002, sedangkan pada tahun 2003 perusahaan mendapat
izin, Gangguan/HO No. 207//PENDA/V/2003 Tanggal 01 Mei 2003.

PT. Indojaya Agrinusa beroperasi dengan kapasitas produksi awal 4000

ton/bulan dan dimulai secara komersial pada tanggal 9 Januari 1997. Sebagai
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cabang dari PT. Japfa Comfeed Indonesia yang berpusat di Jakarta dengan kepala
unit Christine Lie. PT. Indojaya Agrinusa beroperasi untuk memenuhi konsumen
yang berada di pulau Sumatera, khususnya Sumatera Utara, Sumatera Barat,
Riau dan Aceh. Kini PT. Indojaya Agrinusa berkembang pesat ditandai dengan
adanya penambahan kapital seperti penambahan mesin dan peralatan,
penambahan dana dan penambahan fasilitas-fasilitas pendukung seperti
bangunan, kendaraan dan lain-lain. PT. Indojaya Agrinusa juga telah
mendapatkan ISO 9001:2008.
4.2  Visi Misi PT. Indojaya Agrinusa Unit Breeding Farm Il
Kabupaten Kampar
A. Visi
Menjadi penyedia terkemuka dan terpercaya di bidang produk pangan
berprotein terjangkau di Indonesia berlandaskan kerjasama dan
pengalaman teruji, dalam upaya memberikan manfaat bagi seluruh
pihak terkait.
B. Misi
e Menjadi yang utama dan selalu diingat
e Menjadi panutan bagi industri sejenis
e Berkembang melalui proses berkesinambungan
e Selangkah lebih maju dalam persaingan
e Dapat diandalkan oleh segenap pemasok, pelanggan dan

karyawan.
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4.3 Struktur Organisasi PT. Indojaya Agrinusa Unit Breeding Farm |1 Kabupaten Kampar

Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT. Indojaya Agrinusa Unit Breeding Farm II Kabupaten Kampar
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BAB VI
PENUTUP
6.1  Kesimpulan
Penelitian ini dilaksanakan untuk menguji pengaruh variabel motivasi kerja
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Indojaya Agrinusa Unit
Breeding Farm II Kabupaten Kampar. Dari hasil dan analisis data serta pembahasan
pada bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Motivasi kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Indojaya Agrinusa Unit Breeding Farm Il Kabupaten Kampar dapat
dilihat dari hasil uji t sebesar 3.180 dengan nilai sig. 0,003 < 0,05.

2. Disiplin kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Indojaya Agrinusa Unit Breeding Farm Il Kabupaten Kampar dapat
dilihat dari hasil uji t sebesar 3.403 dengan nilai sig. 0,001 < 0,05.

3. Motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT. Indojaya Agrinusa Unit Breeding Farm Il Kabupaten Kampar, dapat
dilihat dari uji Fhitung sebesar (32.972) > F Tabel (3.20) dengan Sig. (0,000)
< 0,05. Adapun besaran pengaruhnya ditunjukkan dengan Koefisien
Determinasi (R?) sebesar 0,566 artinya variabel X1 motivasi kerja dan X2
dispilin kerja mampu menjelaskan bahwa variabel Y kinerja karyawan
sebesar 56,6 % dan sisanya 43,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.
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6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas penulis dapat memberikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. PT. Indojaya Agrinusa Unit Breeding Farm Il Kabupaten Kampar,
Memberikan masukan kepada staff mengenai langkah-langkah yang
diambil untuk meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Indojaya
Agrinusa Unit Breeding Farm Il Kabupaten Kampar. Agar dapat
memenuhi semua motivasi yang ada pada diri karyawan serta hal yang
mampu. meningkatkan kinerja karyawan, maka bisa dilakukan dengan
berbagai cara yaitu salah satunya atasan memberikan penghargaan kepada
karyawan nya yang berprestasi serta memberikan insentif maupun bonus.
Kedisiplinan karyawan bisa ditingkatkan berupa aturan yang lebih ketat
dan mumpuni agar karyawan terbiasa dengan peraturan yang telah
ditetapkan.

2. Pihak perusahaan, untuk meningkatkan kinerja karyawan, atasan lebih
memperhatikan karyawan untuk memastikan apakah karyawan sudah
menerima motivasi dan disiplin dengan baik agar mampu lebih
meningkatkan kinerja nya dalam bekerja serta karyawan akan lebih
semangat saat bekerja di PT. Indojaya Agrinusa Unit Breeding Farm Il

Kabupaten Kampar.



3. Peneliti selanjutnya, sehubungan dengan keterbatasan yang ada pada
penulis, penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, terdapat kelemahan,
dan belum dapat mengungkapkan seluruh variabel yang meeningkatkan
kinerja karyawan pada PT. Indojaya Agrinusa Unit Breeding Farm Il
Kabupaten Kampar. Sebagai bahan masukan untuk penelitian selanjutnya,

perlu memperbanyak variabel penelitian lainnya.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

No.Kuesioner:_
KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Saudara/i
Di
Tempat
Dengan Hormat,
Dalam rangka melengkapi tugas akhir perkuliahan Strata 1, saya M. Al-Qodr,

mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam
Negeri Sulthan Syarif Kasim Riau, saat ini sedang melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Indojaya Agrinusa Unit Breefing Farm II Kabupaten
Kampar”. Oleh karena itu, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan
sedikit waktunya guna menjawab beberapa pernyataan dengan mengisi kuesioner
yang dibagikan.

Informasi atau jawaban dari Bapak/Ibu semata-mata ditujukan untuk
kepentingan ilmiah dan akan diperlakukan secara rahasia. Demikian atas bantuan

dan kerjasama yang baik dari Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih.

Pekanbaru, 2024
Hormat Saya

M. Al-Qodri
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IDENTITAS RESPONDEN
Umur :
Jenis Kelamin
Pendidikan Terakhir
Lama bekerja

PETUNJUK PENGISIAN
1.- Berilah tanda ceklis (V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan persepsi
anda.
2. Kuesioner ini semata-mata digunakan untuk keperluan penelitian
Keterangan :

SS’ : Sangat Setuju

S : Setuju

N : Netral

TS, :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Skala Pengukuran

No Pernyataan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju. (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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1. Kuesioner Indikator Kinerja (Kasmir, 2019)

Variabel

Indikator

No.
ltem

Pernyataan

SS

TS

STS

Kinerja

Kualitas

Y.l

Saya mampu.
menyelesaikan
pekerjaan dengan
teliti

Y.2

Saya mampu.
menyelesaikan
pekerjaan dengan
tepat waktu

Y.3

Saya menyelesaikan
pekerjaan dengan
penuh tanggung
jawab

Y.4

Saya mendapatkan
apresiasi dari
pimpinan atas
pekerjaan yang telah
saya selesaikan

Kuantitas

Y.5

Saya mampu
menyelesaikan
pekerjaan sesuai
dengan tugas, pokok
dan fungsi yang saya
miliki

Y.6

Saya mampu
menyelesaikan
volume tugas yang
menjadi tanggung
jawab saya

Waktu

Y.7

Saya dapat
menyelesaikan
pekerjaan sesuai
dengan waktu yang
ditentukan

Y.8

Saya bersedia
bekerja lembur jika
diperlukan

Y.9

Saya selalu diikut
sertakan dalam
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perencanaan
anggaran

Y.10

Saya selalu diikut
sertakan dalam
pelaksanaan kegiatan
yang telah
dianggarkan

Penekanan
biaya

Y.11

Saya selalu
dilibatkan dalam
proses evaluasi
kegiatan yang telah
dilaksanakan

Y.12

Saya selalu
menindak lanjuti dari
hasil evaluasi
kegiatan yang
dilaksanakan

Pengawasan

Y.13

Saya bekerja dengan
fokus meskipun
tidak diawasi oleh
pimpinan

Hubungan
antar
karyawan

Y.14

Saya memiliki
hubungan yang baik
dengan rekan kerja
lainnya

Y.15

Saya menerima
masukan yang
membangun dari
rekan kerja

Y.16

Saya selalu
meluangkan waktu,
untuk membantu
rekan kerja yang
mengalami
kesulitan dalam
melaksanakan
pekerjaan
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2. Kuesioner Indikator Motivasi Kerja (Mangkunegara, 2009:93)

Variabel

Indikator

No.
ltem

Pernyataan

SS

S

N

TS

STS

Motivasi
Kerja

Prestasi
Kerja

X1.1

Saya merasa puas ketika
berhasil mencapai target
kerja yang ditetapkan

X1.2

Saya merasa termotivasi
untuk mencapai hasil
yang lebih baik daripada
sebelumnya

X1.3

Saya sering menetapkan
tujuan pribadi untuk
meningkatkan prestasi
kerja saya

Peluang
Untuk
Maju

X1.4

Saya merasa perusahaan
memberikan kesempatan
yang adil untuk
pengembangan Kkarir

X1.5

Saya merasa didukung
oleh perusahaan untuk
mengikuti pelatihan serta
program pengembangan
diri

X1.6

Saya termotivasi untuk
bekerja keras karena
melihat adanya peluang
untuk promosi

Pengakuan
Atas
Kinerja

X1.7

Saya merasa pekerjaan
saya dihargai serta diakui
oleh atasan saya

X1.8

Saya mendapatkan
umpan balik positif atas
hasil kerja saya dari
rekan kerja serta atasan

X1.9

Saya sering menerima
penghargaan atau pujian
atas pencapaian kerja
saya

Pekerjaan
Yang
Menantang

X1.10

Saya merasa termotivasi
ketika diberikan tugas
yang menantang

X1.11

Saya menikmati
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pekerjaan yang
membutuhkan
pemecahan masalah yang
kompleks

X1.12

Saya merasa pekerjaan
saya lebih memuaskan
ketika saya menghadapi
tantangan baru

3

Kuesioner Indikator Disiplin Kerja (Hasibuan, 2019:194)

Variabel

Indikator

No.
Iltem

Pernyataan

SS

S

N

TS

STS

Disiplin
Kerja

Tingkat
Absensi

X2.1

Saya hadir di tempat
kerja sesuai dengan
jadwal kerja yang
ditetapkan

X2.2

Saya hanya mengambil
cuti ketika benar-benar
diperlukan

X2.3

Saya memiliki catatan
kehadiran yang baik di
tempat kerja

Peraturan
Perusahaan

X2.4

Saya selalu mengikuti
kebijakan serta prosedur
yang telah ditetapkan
oleh perusahaan

X2.5

Saya memahami serta
mematuhi peraturan
perusahaan

X2.6

Saya menjaga etika kerja
yang tinggi serta
bertindak sesuai dengan
nilai-nilai perusahaan

Penggunaan
Waktu
Secara
Efektif

X2.7

Saya selalu
menyelesaikan tugas
secara tepat waktu

X2.8

Saya selalu berusaha
untuk menyelesaikan
tugas sesuai dengan
batas waktu yang telah
ditetapkan

X2.9

Saya mampu mengatur
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prioritas pekerjaan saya
dengan baik

Tanggung
Jawab

Saya mengakui

X2.10 | kesalahan serta belajar
untuk memperbaiki nya

%211 Saya be‘_rtanggung jawab
atas hasil kerja saya
Saya bertanggung jawab

X212 untuk berkontribusi pada

tim serta mencapai
tujuan bersama
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Lampiran 2 Tabel Tanggapan Responden

Tanggapan Responden Tentang Kinerja Karyawan

Kinerja Karyawan (Y)
No|YL|Y2|Y3|Y4|Y5|Y6|Y7|Y8|Y9|Y10| VY1l |Y12|VY13|Y14|Y15|Y16

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
2
24
25
26
27

28
29
30
il

3

33
34
35
36
3l

38
39
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40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
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Tanggapan Responden Tentang Motivasi Kerja

Motivasi Kerja (X1)

No | X1.1 | X1.2 | X1.3|X1.4|X15]|X1.6|X1.7|X1.8| X1.9| X110 | X1.11

X1.12

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
2l
28
29
30
31

32

33
34
35
36

i

38
39
40
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41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
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Tanggapan Responden Tentang Disiplin Kerja

Displin Kerja (X1)
No | X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | X2.6 | X2.7 | X2.8 | X2.9 | X2.10 | X2.11 | X2.12

10
11
il
i3
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40
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41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
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Lampiran 3 Hasil Uji Kualitas Data

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)

Corr€lations

vi|vi|vi|vi|vi|vy1|ve]|ToT
vi|vy2|va|valvs|ve[vz|[va|vyo|lo|1]2[3]a]5]6]AL

Y1~ PE€arso

n 14| 24| 10| 12| 26| 18| 03| 14| 08| 14| | 27| .05| 05| 11| 414

con€la | ol a| 7| o s| 7| 2| 9| o 1 o8 al 4] 2| s

tion E

Sig. (2- 30| 08| 46| .40| .06|.19| 82| 30| 57| .32| 54| 05| .70 71| .42

tail€d) 2| 8| o| e| 3| 4| 3| 3| of 7| 7| 4| 7| 8| s 008

N 50| 50| 50] 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50
Y2 P€arso

n 14 21| 22| 22| 07| | 33| 30| 22| 07| 11| 27| 05| 17| 20| 479’

cor€la| o9 ' 5 8| 4| 3 e 4 9| o 3| 6| 2| 8| 2| 4

tion e

Sig. (2- | .30 43| 21| .39 61| .45]| 01| 02| 12| 61| 42| 23| 68| 23| .17

tail€d) 2 al 2| 2| s| 7| 8| 9| 4| s| 2| 3| 9o 3| s 1000

N 50| 50| 50] 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50
Y3 P€arso

n 24| 21 17| 31| 20| 13| 01| | 40| 20| 25| 15| 11| | 12| 517

Corm€la| 4| 5 ! ol 8| 9| 8| s 00 6" 9| 2 1| 3 o 4

_ 2 7

tion

Sig. (2- | .08 .13 23| .02| .03|.33| 91| 67| 00| .03| .07| 29| 43| 74| .39

tail€d) s| 4 gl 5| s| of 8| ol 3| 5| 7| e| 4| 8| 1 "

N 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50
Y4  P@arso

n 10| 22| a7 | 30| 15| 14| 07| 25| 23| 46| | | 38| .10] .499°

cor€la| 7| 8| o tos 9| a| 4| s| 2| of 4 0602 N

i 4 3| 2

tion

Sig. (2- | 46| 11| .23 70| 02| .28 32| 60| .07| .10 .00| .66 .88| 00| .45

tail€d) ol 2| s ol of 6| o s 7| 9| 2| 2| 1| 5| 9 ;o

N 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50
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Y5 P€arso
n 2] 12] .31 121 .12 18| .19 .03| .06|.05| .12| .14 .
.| .05 1 .02 .10 .353
Corr€la 0 4| 8 ol 4 3 8 4 41 8 8 0
4 9 3
tion
Sig. (2- 40| .39 .02 .70 401 .39 .84| 47| .20| .16 .81]| .65]|.69| .37| .33
.012
tailed) 6 2 5 9 7 2 0 7 2 8 7 9 1 5 3
N 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50
Y6 P€arso
n 26| .07 .29] .30| .12 11| 42| 27 47| 19| 24| 16| .22| 21| 24| 613
1
Corr€la 51 3| 9 9| o al 771 71 3| 4| 2| 6| 2| 3] 1
tion
Sig. (2- .06 .61 .03] .02| .40 43| .00 .05 .22 .17 | .09| .24 | .12| .13| .09
.000
tailed) 3 5 5 9 7 0 2 2 8 8 0 9 2 8 2
N 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50
Y7 P€arso
n .18 13| .15) .12 .11 23| .26 .11 17 21 .11 ;
.10 1| .03 12 14 .346
Corr€la 7 8 4 4 4 2 2 4 2 0 1
8 6 7 3
tion
Sig. (2- 19| 45| .33| .28 .39 .43 80| .10| .06 | .43 | .37 | .23|.32| .14 | .44
.014
tail€.d) 4 7 9 6 2 0 2 5 6 0 8 3 0 2 2
N 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50
Y8 P€arso
n 03| 33| 01| 1a| | 42| 4| a7| 26| 13| 24| 12| 30| 25| 545"
* 02 ok -03 1 ek *
Corr€la 2| 4 5 4 7 0 1 7 9 of 4| 6 2
9 6
tion
Sig. (2- .82 .01] 91| .32| .84| .00] .80 .00| .23 .06| .33 .09 .39| .03]| .07
.000
tail€.d) 3 8 8 0 0 2 2 1 6 1 4 3 2 0 7
N 50| 50| 50| 50| 50 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50
Y9 P€arso
n 141 .30 .07 271 .23 .44 A3 .11 40| .16| .08 .13| .476
| .06 10 o1 o1l
Corr€la 9| o9 5 71 2] 0 6 0 9 9 4 7
2 3 9
tion
Sig. (2- 30| .02| 67| .60 .47| .05].10| .00 34| 441 89| .00| .24| 56| .34
.000
tail€.d) 3 9 0 5 7 2 5 1 8 7 7 3 1 1 3
N 50| 50| 50| 50| 50 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50
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Y10 PE€arso
n 08| 22| .40| .25 .18 .17 .26 | .17 .13 .21 .00 | .423
. 1 03] .02 .01| .05
Corr€la 0 0| 6 2]l 3 3] 2 1 6 8 4
6 5 2 4
tion
Sig. (2- 57 .12 .00| .07|.20| .22| .06 | .23 | .34 12| .80 .86 .93 | .71 | .97
.002
tailed) 9 4 3 7 2 8 6 6 8 8 4 4 3 2 6
N 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50
Y11 P€arso
n 141 .07 .29| .23(.19] .19] .11 .26 .11| .21 .19 15| .420°
) 1 04| .12| .03
Corr€la 1 3 9 0 8 4 4 7 0 8 9 2
8 7 9
tion
Sig. (2- 32| .61] .03| .10| .16| .17 | .43 | .06| .44 | .12 16| .74 .37 .79 .29
.002
tailed) 7 5 5 9 8 8 0 1 7 8 7 1 8 0 3
N 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50
Y12 P€arso
n 11| .25)] 46| .03 | .24 .13 .19 00| .20] 20| .12 .383"
.08 4 12 01( .03 1
Corr€la 6 2| 4 4 2 9 9 8| 9 0 7
7 7 9 6
tion
Sig. (2- 54| .42 .07| .00| .81 .09].37| .33| .89 .80| .16 95| .14 | .16 | .38
.006
tail€.d) 7 2 A 1 7 0 8 4 7 4 7 8 6 3 0
N 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50
Y13 P€arso
n 27| a7| as| | .oe| 16| 17| 24| 40| | | .00 23| 06| | .399°
.06 .| .02] .04 1 .03
Corr€la 4 2 1 4 6| 2 of 9 8 9 9
3 5 8 8
tion
Sig. (2- 05| .23| 29| .66| .65| .24] .23| .09| .00| .86 | .74]| .95 09| .63 .79
.004
tail€.d) 4 3 6 2 9 9 3 3 3 4 1 8 5 4 1
N 50| 50| 50| 50| 50 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50
Y14 P€arso
n .05] .05] .11 05| .22 121 .16 20| .23 10| .07 :
.02 .14 01] .12 1 .296
Corr€la 4 8 3 8 2 4 9 9 9 3 0
2 3 2 7
tion
Sig. (2- 70| .68 .43]| .88 .69| .12 .32| .39 .24 | 93| .37 | .14| .09 47| .63
.037
tail€.d) 7 9 4 1 1 2 0 2 1 3 8 6 5 7 1
N 50| 50| 50| 50| 50 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50
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Y15 PE€arso

n 05| .17 38| .12| 21| .21 30| .08 20| .06 .10 23| 436"
corea | 2| 2| % 9| 8| 3| of & o B %] o] of 3| | 4
_ 7 4 9
tion
sig.2- | 71| 23| 74| .00| 37| .13| .14| .03| 56| .71| 79| .16 | .63 .47 10
tail€d) s| 3| 8| 5| s| 8| 2| of 1| 2| of 3| 4| 7 2 00
N 50 50| 50| 50| 50| 50| 50] 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50
Y16 P€arso
n a1 19| 12| 10| 14| 24| 11| 25| 13| 00| 15| 12| |.07| 23 418
Con€la | 5| 4| a| 7| of 1| 2| 2 7| 4| 2| 7 03 ol 4 '
tion ¢
sig. 2- | 42| 17| 39| 45| 33| .09 44| 07| 34| 97| 29| 38| .79 63| .10
tail€d) s| 8| 1| 9| 3| 2| 2 7| 3| | 3| o 1| 1| 2 0
N 50( 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50
TOT PE€arso
AL n 41| 47| 51| 49| 35| 61| .34 54| 47| 42| 42| 38| 39| 29| 43| .41
Corre Ia 4** 9** 7** 9** 3* 3** 6* 5** 6“ 3“ 0** 3“ 9** 6* 6“ 8** l
tion
sig.2- | .00| 00| .00| .00|.01| .00|.01| .00|.00| .00| 00| .00| .00|.03| .00[ .00
tail€d) 3 o]l ol of 2| of 4] of of 2| 2| | 4| 7| 2| 3
N 50 50| 50| 50| 50] 50| 50] 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50] 50| 50| 50

**_Corr€lation is significant at th€ 0.01 IEvel (2-tail€d).
*. Corr€lation is significant at th€, 0.05 I€ve| (2-tail€d).
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Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (X1)

Corr€lations

XL | X1, | X1, | X1. | X1. | X1. | X1. | X2. | X1. | X2.1 | X1.1| X1.1|TOTA
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 L
X1.1 Pe€arson
) 443 .03 390 .292 | .608| .455 -
Corr€lati 1].259].131|.195 .| .255 . .053 - . - «| .620
on
Sig. (2- .83
) .070|.366 | .175(.001 | .074 .7121.005| .040| .000| .001| .000
tailed) 3
N 50 50 50 50 50 50| 50 50 50 50 50 50 50
X1.2 Pe€arson
_ 294 16 .337 -
Corr€lati | .259 11.270 .| .243 ] .117 . .266 | .270| .272| .264 | .563
on
Sig. (2- .24
) .070 .058|.038|.090 | .418 .062|.017| .058| .056| .064| .000
tailed) 3
N 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50 50 50 50
X1.3 Pe€arson
) 14 .323| .300| .328 -
Corr€lati | .131(.270 11.195].255] .147 1 .246 | .192 . . .| -530
on
Sig. (2- 32
) .366 | .058 1741 .074| .308 .085(.181| .022| .034| .020| .000
tailed) 8
N 50 50 50 50 50 50| 50 50 50 50 50 50 50
X1.4 Pe€arson
) 294 -1 .05 .315| .408 | .422 -
Corr€lati | .195 .|.195 1(.211 102 | .101 . - | 494
.020 8
on
Sig. (2- 71
) .175].038 | .174 141 .892 .480| .483| .026| .003 | .002| .000
tailed) 6
N 50 50 50 50 50 50| 50 50 50 50 50 50 50
X1.5 Pe€arson
| 443 .16 .385| .433| .410| .295 -
Corr€lati ~|.243].255( .211 11|.247 % .185 - - - .| .654
on
Sig. (2- 25
) .001].090|.074] .141 .083 .197 | .006| .002| .003| .038| .000
tailed) 4
N 50 50 50 50 50 50| 50 50 50 50 50 50 50
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X1.6 Pe€arson
. - .08 .335 .
Corr€lati | .255(.117 | .147 247 1 1251 .172| 190 .277 .| 432
.020 2
on
Sig. (2- .57
) .074 | .418| .308 | .892|.083 .385(.233| .187| .051| .017| .002
tailed) 1
N 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50 50 50 50
X1.7 Pe€arson
. .358 - A
Corr€lati | .031].168|.141|.053|.164 | .082 1 .| .255] .015 034 .099| .343
on '
Sig. (2-
) .833|.243|.328|.716| .254 | .571 .011|.074| .917| .812| .495| .015
tailed)
N 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50 50 50 50
X1.8 Pe€arson
.35 .
Corr€lati | .053|.266|.246|.102|.185] .125 g 1].231| .246| .194 | .023| .454
on
Sig. (2- .01
) 712 .062|.085(.480].197 ] .385 .106| .085| .177| .872( .001
tailed) 1
N 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50 50 50 50
X1.9 Pe€arson
- 1.390( .337 .385 .25 .508| .319 "
Corré€lati " .1.1921.101 . 1.172 A 231 1 ” .| .229| .621
on
Sig. (2- .07
) .005].017|.181| .483|.006 | .233 .106 .000| .024| .110| .000
tailed) 4
N 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50 50 50 50
X1:10 Pe€arson
1 .292 .323|.315( .433 .01 .508 495 "
Corr€lati .| .270 . . . |.190 . .246 . 1 .| .204| .650
on
Sig. (2- 91
) .040( .058 | .022|.026|.002 | .187 .085 | .000 .000| .156| .000
tailed) 7
N 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50 50 50 50
X1.11 Pe€arson -
] .608 .300| .408 | .410 .319| .495 .345 "
Corr€lati | 272 R h. | .277] .03].194 i i 1 .| .694
on 4
Sig. (2- .81
) .000| .056 | .034 | .003|.003 | .051 .177|.024 ] .000 .014| .000
tailed) 2
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N 50 50 50 50 50 50| 50 50 50 50 50 50 50
X1.12 Pe€arson
| 455 328 .4221.295| .335| .09 .345 -
Corr€lati .|.264 . . ) ) ° .023].229] .204 ) 1| .596
on
Sig. (2- 49
) .001].064 | .020(.002|.038|.017 .872|.110]| .156| .014 .000
tailed) 5
N 50 50 50 50 50 50| 50 50 50 50 50 50 50
TOTA Pe€arson
| .620( .563|.530|.494 | .654 | .432| .34 | .454 | .621| .650| .694 | .596
L Corr€lati " " - - " " . . " - - - 1
3
on
Sig. (2- .01
) .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .002 .001 | .000| .000| .000 | .000
tailed) 3
N 50 50 50 50 50 50| 50 50 50 50 50 50 50

**_Corr€lation is significant at the€ 0.01 Ievel (2-tailed).

* Corr€lation is significant at th€ 0.05 |evel (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja (X2)

Corr€lations

X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | X2.1|X2.1| X2.1|TOTA
X21 | 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 L
X21 Pe€arson
) .23 3471 .351 "
Corr€lati 1|.140].154].225| .110 3 213 . .| .248| .213| .207| .630
on
Sig. (2- .10
) .331|.286 | .116 | .447 .137].013|.012| .082| .137| .150| .000
tailed) 4
N 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50 50 50 50
X2.2 Pe€arson P
) -|.366 .286 - - -
Corr€lati | .140 1(.154 .| .03 .| .007|.228 .009 .409
.060 .047 .026
on 2
Sig. (2- .82
) .331 .285| .676 | .009 .044 | .962|.112| .745| .948| .857| .003
tailed) 6
N 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50 50 50 50
X2.3 Pe€arson
_ - -1 .20 - - .329 .
Corr€lati | .154 | .154 1 .102 | .090 .158 .| .384
.066 | .043 0].021 .013
on
Sig. (2- .16
) .286 | .285 .648 | .766 .883|.479|.536| .931| .274| .020| .006
tailed) 4
N 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50 50 50 50
X2.4 Pe€arson R
_ - - -|.336 - .
Corr€lati | .225 1|.114( .08 A .235| .265| .224| .382
.060 | .066 .120 .012
on 1
Sig. (2- .57
) .116| .676 | .648 431 .405(.017|.931| .100| .063| .119| .006
tailed) 5
N 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50 50 50 50
X2.5 Pe€arson
) .366 - A1 .347 "
Corr€lati | .110 " 114 1 2201 .178 .| .128| .044| .157| .536
.043 8
on
Sig. (2- 41
) 447 (.009 | .766 | .431 1251 .215(.013| .375| .764 | .277| .000
tailed) 6
N 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50| 50 50 50 50 50
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X2.6 Pe€arson
correlati | 233| | .200| |.118| 1|.112| |.245| .046| | .014| .330°
.032 .081 .004 .098
on
Sig. (2-
) 104 | .826|.164 | .575| .416 .438(.9791.086| .752 | .497 | .921( .019
tailed)
N 50 50 50 50 50| 50 50 50 50 50 50 50 50
X2.7 Pe€arson
) .286 - - A1 - - .
Corr€lati | .213 . .220 11.274.197| .120 425
.021| .120 2 .009 | .058
on
Sig. (2- 43
) .137|.044 | .883] .405( .125 .055(.171| .405| .951| .691 .002
tailed) 8
N 50 50 50 50 50| 50 50 50 50 50 50 50 50
X2.8 Pe€arson -
| 347 336 - .
Corr€lati .|.007].102 .|.178] .00]|.274 11.088| .057 o 157 | .481
on 4 '
Sig. (2- 97
) .013].962|.479].017 | .215 .055 542 | .693| .779| .278 | .000
tailed) 9
N 50 50 50 50 50| 50 50 50 50 50 50 50 50
X2.9 Pe€arson
1 .351 -1.347 | .24 344 -
Corr€lati .| .2281.090 . .197 | .088 1] .086| .028 .| .572
.012 5
on
Sig. (2- .08
) .012|.112|.536].931 | .013 71| .542 551 .845( .014 | .000
tailed) 6
N 50 50 50 50 50| 50 50 50 50 50 50 50 50
X2:10 Pe€arson
- - .04 .
Corr€lati | .248 .235|.128 .120| .057 | .086 1(1.081| .008| .340
.047 | .013 6
on
Sig. (2- .75
) .082|.745]1.931|.100| .375 4051 .693 | .551 5741 954 .016
tailed) 2
N 50 50 50 50 50| 50 50 50 50 50 50 50 50
X2:11 Pe€arson R
Correlati | .213|.009|.158|.265|.044| 09| | |.028|.081| 1| .246| .335
.009 | .041
on 8
Sig. (2- 49
) .1371.948 | .274] .063 | .764 951 |.779] .845( .574 .085 .017
tailed) 7
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N 50 50 50 50 50| 50 50 50 50 50 50 50 50
X2.12 Pe€arson
) -1.329 .01 - .344 -
Corr€lati | .207 .| .224 ] .157 157 .| .008]| .246 1] .481
.026 41.058
on
Sig. (2- 92
) .150| .857|.020| .119| .277 .691|.278].014 | .954| .085 .000
tailed) 1
N 50 50 50 50 50| 50 50 50 50 50 50 50 50
TOTA Pe€arson
| .630(.409|.384|.382|.536| .33|.425]|.481| .572| .340| .335] .481
L Corr€lati " " - - " . " 9 " . . - 1
0
on
Sig. (2- .01
) .000| .003 | .006 | .006 | .000 .002|.000|.000| .016| .017 | .000
tailed) 9
N 50 50 50 50 50| 50 50 50 50 50 50 50 50

* ‘Corr€lation is significant at th€ 0.05 Ievel (2-tailed).
**_Corr€lation is significant at th€ 0.01 Ievel (2-tailed).

Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y)

ReEliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

719

16

Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Kerja (X1)

ReEliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

797

12
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Lampiran 4 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Oné-Sample Kolmogorov-Smirnov T€st

Unstandardiz€d R€sidual

N
Normal Parameters®”

Most Extreme
Differénces

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. D€viation
AbsolUte
Positive.
Negative

50
.0000000

3.24011506
.080

.046

-.080

.080

.200%°

a. Test distribUtion is Normal.
b. CalcUlated from data.
c. Lilliefors Significanc€. Corr€ction.

d. This is a low€r boUnd of th€ true significance.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

0677

0.4

Expected Cum Prob

0.29

0.o

0.0 0.2

T T
0.4 06 0.8 1.0

Observed Cum Prob
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Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Histogram

Mean = -9 26E-16
Stel. Dev. =0.879
M=1350

6 /
=]
o
| =
@
3
o
9 4]
L
. / N \
0 ﬂ/ T
3 -2 -1 0 1 2
Regression Standardized Residual
2. Uji Autokorelasi
Model SUmmary”
Adjusted R std. Error of DUrbin-
Model R R SqUare SqUare the Estimate Watson
1 .764°% .584 .566 3.308 1.734

a. Predictors: (Constant), Disiplin K€rja, Motivasi KE€rja
b. D€pendént Variabl€: Kin€rja Karyawan
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3. Uji Heteroskedatisidas

Coefficients?

Standardized
Unstandardiz€d Co€fficients | Co€fficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.820 3.753 1.817 .076
Motivasi K€rja -.033 .081 -.080 -412 .682
Disiplin K€rja -.049 .094 -.101 -.522 .604
a.Dependent Variable: Abs RES
4. Uji Multikolinearitas
Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual

-3

Regression Standardized Predicted Value
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Collin€arity Statistics
Model Tol€rance VIF
1 (Constant)
Motivasi K€rja .549 1.820
Disiplin K€rja .549 1.820

a. Deépendent Variable: Kin€rja Karyawan

Lampiran 5 Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardiz€d
Unstandardiz€d Co€fficients | Coe€fficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.792 6.208 3.349 .002
Motivasi K€rja 426 134 404 3.180 .003
Disiplin K€rja 158! .156 432 3.403 .001
a. Depéendent Variabl€: Kin€rja Karyawan
Lampiran 6 Uji Hipotesis
1. Uji Secara Simultan (Uji F)
ANOVA?
SuUm of
Mode€l SqUar€s df Mean SqgUare Sig.
1 Regression 721.761 2 360.881 32.972 .000°
ResidUal 514.419 47 10.945
Total 1236.180 49

a. Dépendent Variable: Kin€rja Karyawan

b.-Predictors: (Constant), Disiplin KErja, Motivasi KErja
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2. Uji Secara Parsial (Uji T)

Coefficients?

Standardiz€d
Unstandardiz€d Co€fficients | Co€fficients
Model B std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.792 6.208 3.349 .002
Motivasi K€rja 426 134 404 3.180 .003
Disiplin K€rja 531 .156 432 3.403 .001

a. Depéendent Variabl€: Kin€rja Karyawan

3.” Uji Koefisien Determinasi (R?)

Mode€l SUmmary

Adjusted R std. Error of
Model R R SqUare SqUare the Estimate
1 .764° .584 .566 3.308

a. Predictors: (Constant), Disiplin K€rja, Motivasi KErja
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